Think Big

Nama yang pertama kali muncul di benak saya saat pertama kali harus menulis tentang “think big” adalah Donald Trump. Ingatan tadi bermuara dari sebuah buku yang ada di private library saya karangan Trump yang ditulis bersama Bill Zanker yang berjudul lengkap “Think Big: Make It Happen in Business and Life”. Donald Trump adalah ikon, orang tahu dia pernah kaya, lalu pernah jatuh miskin dan bangkit kembali menjadi kaya raya. Konon itu semata-mata karena dia selalu think big.

Terkait dengan soal miskin saya jadi teringat sebuah cerita yang pernah saya baca tetapi tidak ingat dimana dan saya dengar kembali dari seorang sahabat yang kurang lebih ceritanya adalah: suatu hari Donald Trump bertemu dengan seorang Ibu yang berwajah sedih. Trump menanyai dia dan Ibu tadi bercerita tentang bahwa dia hanya berpenghasilan pas-pasan dan tidak memiliki tabungan meskipun tidak juga punya hutang. Lalu kemudian Trump menasehati agar Ibu tadi jangan sedih, dia saja yang punya hutang banyak sekali tidak pernah terasa sedih.


Dan itulah Trump. Orang yang selalu berpikiran besar. Bahkan ketika suatu hari ditanya oleh Amazon.com apakah dia pernah berpikir tidak cukup besar, dia menjawab “I don't think so. I always had big plans, even when I was very young. I would build skyscrapers with my building blocks.”  (Saya rasa tidak. Saya selalu memiliki rencana besar, bahkan ketika saya masih sangat muda. Saya dulu membangun pencakar langit dengan mainan balok-balok saya)

Dan dia membuktikan bahwa dia bukan saja pebisnis properti biasa melainkan menjadi pengembang dari sejumlah apa yang disebut sebagai “the planet's most prestigious real estate”. Trump Plaza, Trump Taj Mahal, Trump Towers, adalah untuk menyebut beberapa dari proyek prestisiusnya. Trump sampai hari ini selalu menjadi pembicaraan orang karena kiprahnya di banyak kegiatan.

Di buku yang sama Bill Zanker menceritakan bagaimana dia yang sebelumnya memulai bisnis dengan modal 5.000 USD dapat tumbuh menjadi 5.000.000 USD. Dan setelah dia belajar ‘think big’ dari Donald Trump, perusahaan yang dimilikinya berhasil tumbuh menjadi 100.000.000 USD lebih dan itu dilakukannya hanya dalam kurun waktu 30 bulan. Bill Zanker belajar sesuatu dari Trump, dan dia mempraktekannya.

Trump secara pribadi tidak lepas dari kritik, demikian juga dengan buku itu. Tetapi lepas dari masalah suka atau tidak suka dengan apa yang mereka katakan berdua tetapi keduanya adalah sebuah contoh bagaimana think big dan tahu kapan secara agresif memback up pendapat mereka. Meskipun mendapat kecaman-kecaman dari orang-orang yang tidak menyukai mereka, mereka tetap dapat memaksimalkan pencapaian baik secara  personal maupun professional. 


Setelah mencari-cari ternyata saya menemukan buku lain di private library saya. Terus terang saya lupa akan keberadaan buku itu. Waktu saya buka kembali saya jadi teringat bahwa buku itu berkisah tentang seorang anak berkulit hitam kelahiran Detroit, Michigan, yang tinggal di pemukiman kumuh. Dia yang berpikir besar kemudian berhasil menjadi dokter ahli bedah syaraf ternama. Orang tersebut adalah Ben Carson dan bukunya berjudul “Think Big: Unleashing Your Potential for Excellence”. 

Kini Ben Carson sangat dihormati sebagai panutan dan bukan hanya sebagai dokter ternama melainkan juga memberikan motivasi kepada anak-anak di kawasan kumuh juga kepada para professional. Sebuah buku dan video dokumentari yang berjudul “Gifted Hands: a Ben Carson Story” ada di pasaran yang menceritakan kipran Ben.

Seperti yang diketahui banyak orang, mereka yang berasal dari kawasan kumuh punya tendensi menjadi pelaku kriminal, terlibat perdagangan narkoba dan kejahatan, atau hidupnya jarang sukses. Ben Carson dalam bukunya maupun dalam aktivitasnya memotivasi orang lain bahwa dia bisa seperti itu karena dia melakukan “big think”

Penasaran kalau-kalau saya punya buku serupa, saya kembali melusuri buku-buku di private library saya, di tumpukan yang ada di ruang kerja, dan juga yang ada di kamar mandi. Ternyata satu buku lagi saya temukan justru bukan di library saya melainkan di private library anak saya Calista Amarati. Saya jadi teringat dulu pernah membacakan untuknya saat dia masih kecil. Buku karangan Nancy Carlson itu berjudul sama persis dengan judul kolom ini: Big Think.


Buku berilustrasi lucu dan menarik ini berkisah tentang Vinney seekor kodok hijau yang kecil. Sehari-hari dia punya masalah karena ukurannya yang kecil: tidak terlihat oleh petugas saat makan siang, tidak dianggap saat bermain bola, tidak bisa mengambil buku di perpustakaan, hanya mendapat peran kecil saat pementasan drama, dan banyak keluhan lain yang terkait dengan ukurannya. Dan diapun mengeluh kepada Ibunya. Ibunya kemudian menasehatinya agar “think big”.

Keesokan harinya Vinney si kodok hijau kecil langsung melakukan perubahan dengan modal berpikir besar. Dan bahkan dia menyadari bahwa menjadi kecil memiliki sejumlah keunggulan. Dceritakan bagaimana dia antara lain dapat menyarangkan bola di jaring dari bawah kaki musuhnya karena dia kecil. Vinney kecil bukan hanya berpikir melainkan juga betindak. 


Dan karena saya buka dengan cerita tentang Donald Trump, maka saya akan menutup dengan mengutip Donald Trump: “As long as your going to be thinking anyway, Think Big!” Dan karena saya tutup dengan cerita Vinney maka saya akan tutup juga dengan pelajaran yang kita petik dari Vinney, kalau sudah think big, lakukan action! Thinking without action is nothing, big thinking without big action is big nothing!
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